BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari studi eksperimental ini, yaitu:

I.

Berat jenis pada variasi C-SF100PPF0-1,5; C-SF100PPF0-0,75; C-
SFOPPF100-1,5;  C-SFOPPF100-0,75;  C-SF30PPF70-0,75; C-
SF50PPF50-0,75; C-SF30PPF70-1,5; C-SF50PPF50-1,5 adalah
2364,76 kg/m?; 2350,38 kg/m®; 2257,43 kg/m?; 2216,41 kg/m?; 2296,33
kg/m?; 2337,06 kg/m?; 2312,36 kg/m* dan 2339,67kg/m>. Berat jenis
tertinggi yaitu pada variasi C-SF100PPF0-1,5 yaitu 2364,76 kg/m?.
Pada studi eksperimental ini, jenis dan volume fiber berpengaruh
terhadap berat jenis beton. Beton dengan variasi full steel fiber memiliki
berat jenis yang lebih tinggi dibandingkan beton dengan variasi full
polypropylene dan hybrid. Semakin banyak volume steel fiber, maka
berat jenis beton akan semakin tinggi.

Nilai s/ump pada studi eksperiemental ini berkisar dari 5 mm — 26 mm.
Kuat tekan pada hari ke 28 variasi C-SF100PPF0-1,5; C-SF100PPFO-
0,75; C-SFOPPF100-1,5; C-SFOPPF100-0,75; C-SF30PPF70-0,75; C-
SF50PPF50-0,75; C-SF30PPF70-1,5; HSC-H1.5SF50PPF50 adalah
61,92 MPa, 62,96 MPa, 61,66 MPa, 68,65 MPa, 65,39 MPa, 63,48 MPa,
64,27 MPa, dan 64,81 MPa. Kuat tekan tertinggi pada variasi C-
SFOPPF100-0,75 yaitu 68,65 MPa. Pada studi eksperimental ini volume
fiber dan tipe fiber tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kuat
tekan beton. Sehingga fiber tidak memiliki pengaruh pada kuat tekan
beton.

Regangan tekan pada studi eksperimental ini berkisar 0,001 — 0,0057.
Regangan tekan tertinggi yaitu pada variasi C-SFOPPF100-1,5 yaitu
0,0057. Pada studi eksperimental ini volume fiber tidak berpengaruh

pada regangan beton. Namun jenis fiber berpengaruh pada regangan
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beton. Polypropylene fiber memberikan hasil regangan yang lebih tinggi
dibandingkan steel fiber.

. Modulus elastisitas pada variasi C-SF100PPFO0-1,5; C-SF100PPFO-
0,75; C-SFOPPF100-1,5; C-SFOPPF100-0,75; C-SF30PPF70-0,75; C-
SF50PPF50-0,75;  C-SF30PPF70-1,5; C-SF50PPF50-1,5 adalah
35817,60 MPa; 37627,31 MPa;36153,21 MPa;39102,63 MPa; 37910,36
MPa;37512,30 MPa;37164,30 MPa;37269,10 MPa. Modulus elastitas
tertinggi yaitu pada variasi C-SFOPPF100-0,75 yaitu 39102,63 MPa.
Pada studi eksperimental ini, jenis dan volume fiber tidak berpengaruh
kepada modulus elastisitas. Namun semakin tinggi kuat tekan beton
maka modulus elastisitas juga akan semakin tinggi. Pada studi
eksperimental ini, modulus elastisitas beton rata-rata tidak jauh berbeda
dengan modulus elastisitas beton normal secara teori menggunakan
rumus 4700 / f;.

Compression toughness pada variasi C-SF100PPF0-1,5; C-SF100PPF0-
0,75; C-SFOPPF100-1,5; C-SFOPPF100-0,75; C-SF30PPF70-0,75; C-
SF50PPF50-0,75; C-SF30PPF70-1,5; C-SF50PPF50-1,5 adalah 116,07
kKNmm; 95,33 kNmm;188,64 kNmm;157,19 kNmm; 121,05
kNmm;114,69 kNmm; 203,90 kNmm;145,34 kNmm.Compression
toughness tertinggi yaitu pada variasi C-SF30PPF70-1,5 yaitu 203,90
kNmm. Pada studi ekperimental ini volume fiber mempengaruhi
compression toughness. Semakin banyak volume fiber dalam suatu
campuran beton, maka compression toughness akan semakin tinggi.

. Kuat tarik pada variasi C-SF100PPFO0-1,5; C-SF100PPF0-0,75; C-
SFOPPF100-1,5;  C-SFOPPF100-0,75;  C-SF30PPF70-0,75; C-
SF50PPF50-0,75; C-SF30PPF70-1,5; C-SF50PPF50-1,5 adalah 4,16
MPa;2,48 MPa; 3,33 MPa; 3,21 MPa; 3,62 MPa; 3,69 MPa; 3,65
MPa;4,04 MPa.Kuat tarik tertinggi yaitu pada variasi C-SF100PPF0-1,5
yaitu 4,16 MPa. Pada studi eksperimental ini volume fiber berpengaruh
terhadap kuat tarik. Semakin banyak fiber, maka kuat tarik akan

meningkat.
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8. Pada studi eksperimental ini, variasi C-SF100PPF0-1,5 mengalami
strain hardening. 2 dari 3 benda uji mengalami kenaikan tegangan

setelah mengalami retakan pertama.

5.2 Saran

Saran yang dapat diambil dari studi eksperimental dari penulis, yaitu:

1. Volume pasta harus lebih banyak daripada volume agregat. Karena fiber
akan memiliki kuat lekat yang lebih baik terhadap pasta
2. Melakukan uji washout untuk mengetahui apakah fiber sudah tercampur

dengan baik
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